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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini menganalisis pengaruh inklusi keuangan dan faktor 

fundamental bank terhadap profitabilitas pada industri perbankan di 35 negara Asia 

periode 2018–2023 menggunakan metode regresi data panel dinamis Two-Step 

System Generalized Method of Moments (System GMM). Hasil estimasi 

mengonfirmasi adanya persistensi laba dan menemukan bahwa Inclusion Financial 

Index (IFI) berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset (ROA) yang 

mengindikasikan adanya trade-off jangka pendek akibat tingginya biaya investasi 

infrastruktur untuk menjangkau segmen pasar baru. Sementara itu, Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terbukti berdampak positif signifikan sebagai bantalan 

stabilitas kinerja, Cost to Income Ratio (CIR) berdampak negatif signifikan, 

sedangkan Non-Performing LOan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan yang mencerminkan efektivitas kebijakan 

relaksasi regulasi serta strategi substitusi aset selama pandemi. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penguatan struktur modal dan disiplin efisiensi operasional 

merupakan kunci utama dalam mempertahankan kinerja keuangan bank di tengah 

upaya ekspansi akses layanan. 

 

Kata Kunci: Profitabilitas Bank, Inklusi Keuangan, System GMM, Perbankan Asia, 

Efisiensi Operasional, Capital Adequacy Ratio. 
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ABSTRACT 

 

 This study analyzes the effect of financial inclusion and bank fundamental 

factors on profitability in the banking industry of 36 Asian countries during the 

2018–2023 period, utilizing the dynamic panel data regression method, specifically 

the Two-Step System Generalized Method of Moments (System GMM). The 

estimation results confirm the existence of profit persistence and reveal that 

Financial Inclusion Index (IFI) has a significant negative effect on Return On Asset 

(ROA), indicating a short-term trade-off due to the high infrastructure investment 

costs required to reach new market segments. Meanwhile, capital adequacy (CAR) 

proves to have a significant positive impact as a performance stability buffer, and 

the cost to income ratio (CIR) has a significant negative impact. In contrast, Non-

Performing Loan (NPL) and Loan to Deposit Ratio (LDR) show no significant 

influence, reflecting the effectiveness of regulatory forbearance policies and asset 

substitution strategies adopted during the pandemic. This study concludes that 

strengthening capital structure and maintaining strict operational efficiency are 

key to sustaining bank financial performance amidst efforts to expand service 

access. 

 

Keywords: Bank Profitability, Financial Inclusion, System GMM, Asian Banking, 

Operational Efficiency, Capital Adequacy Ratio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kawasan Asia kini telah bertransformasi menjadi poros utama 

perekonomian global dengan dinamika pertumbuhan paling progresif di dunia. 

Bahkan, sektor perbankan menempati posisi sentral dalam arsitektur keuangan 

sebagai pilar utama penjamin kelancaran arus modal dan sistem pembayaran 

(Sobol et al., 2023). Adapun kesehatan dan profitabilitas bank memegang 

peranan vital untuk memitigasi dampak guncangan ekonomi serta 

memperkokoh stabilitas sistem keuangan secara agregat (Al-eitan et al., 2022). 

Oleh karena itu, ketidakstabilan atau inefisiensi operasional justru berpotensi 

menghambat aliran kredit dan mendegradasi stabilitas makroekonomi sebab 

entitas yang rapuh akan memberikan dampak kontraproduktif terhadap 

keberlanjutan pembangunan ekonomi (Susanti & Budhidharma, 2024). 

Stabilitas perbankan mutlak menyaratkan manajemen risiko yang efektif 

ditengah ekspansi layanan dengan profitabilitas kuat sebagai indikator utama 

ketahanan (Jajah et al., 2020). Akan tetapi, perbedaan struktur ekonomi dan 

regulasi antarnegara justru menciptakan dinamika profitabilitas perbankan 

global yang beragam antara negara maju dan berkembang. Bahkan, efisiensi 

serta diversifikasi pendapatan menjadi penentu utama nilai pasar bank di 

negara-negara maju (Lam & Nguyen, 2018). 

Tantangan profitabilitas melanda wilayah Timur Tengah dan Afrika Utara 

(MENA) akibat tingkat inklusi keuangan yang rata-rata masih berkisar 20% 

dibawah standar global. Kondisi ini justru menghambat ekspansi basis nasabah 

dan profitabilitas bank secara signifikan (Khémiri et al., 2024; Saidi et al., 

2025). Sementara itu, sektor perbankan di Afrika Sub-Sahara sangat 

menggantungkan kinerja keuangannya pada inovasi perluasan akses yang 

terbukti meningkatkan margin bunga bersih (Atellu, 2022; Jajah et al., 2020). 

Namun, ekspansi inklusi keuangan yang tidak terkendali di beberapa negara 



2 
 

 
 

berkembang justru dapat menekan stabilitas bank apabila tidak diimbangi 

dengan regulasi yang kuat (Han et al., 2025). Fenomena spesifik ini bahkan 

terlihat pada sektor perbankan kepulauan seperti Cyprus Utara yang inklusi 

keuangannya menjadi determinan utama profitabilitas (Erulgen et al., 2022). 

Sektor perbankan Asia kini menarik perhatian global karena pertumbuhan 

pesat yang menciptakan divergensi kinerja nyata antara negara maju seperti 

Jepang dan negara berkembang seperti Indonesia (Susanti & Budhidharma, 

2024). Susanti dan Budhidharma (2024) mengemukakan bahwa bank negara 

maju secara spesifik menunjukkan efisiensi dan stabilitas profitabilitas kuat 

melalui Cost to Income Ratio (CIR) serta manajemen pencadangan efektif. 

Sebaliknya, bank negara berkembang menghadapi tekanan negatif pada Net 

Interest Margin (NIM) akibat tantangan inklusi dan volatilitas ekonomi yang 

menuntut penyesuaian harga pinjaman (Ramlan & Sharrizat, 2016). Pandemi 

COVID-19 bahkan mengeskalasi tekanan pada sektor ini akibat disrupsi 

ekonomi dan pergeseran perilaku konsumen (Han et al., 2025). Akhirnya, 

pemulihan pascapandemi yang tidak merata menuntut bank pasar negara 

berkembang untuk berjuang lebih keras mengelola risiko kredit dan inefisiensi 

operasional dibandingkan kompetitornya di negara maju. 

Kompleksitas profitabilitas bank Asia mutlak menuntut keseimbangan 

antara ekspansi inklusi dan prinsip kehati-hatian. Adapun pertumbuhan 

ekonomi pasar berkembang sebenarnya berpotensi mendorong peningkatan 

Net Interest Margin (NIM) melalui lonjakan permintaan layanan keuangan 

(Susanti & Budhidharma, 2024). Sebaliknya, institusi perbankan menghadapi 

risiko tinggi dari segmen unbanked yang berpotensi memicu lonjakan Non 

Performing Loan (NPL) serta menggerus stabilitas (Akber, 2019; Han et al., 

2025). Tingginya penetrasi akun di negara maju ini, turut memberikan dampak 

signifikan terhadap struktur pendanaan bank di Asia (Dienillah, 2018; Nguyen 

et al., 2022). Pada akhirnya, kompetisi ketat sektor perbankan Asia terutama 

dengan kehadiran fintech memaksa bank konvensional untuk beradaptasi agar 

tetap profitable (Mohamed & Redzuan, 2025; Sulehri et al., 2024). 
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Tantangan ketersediaan data konsisten untuk analisis unbalanced panel di 

Asia membatasi seleksi unit analisis terhadap 43 negara. Adapun IMF World 

Economic Outlook (WEO) dan Financial Access Survey (FAS), masing-

masing mencakup data 42 dan 40 negara. Keterbatasan pelaporan rasio vital 

perbankan (NPL, CAR, ROA) dalam IMF Financial Soundness Indicators 

(FSI) mengerucutkan ketersediaan data menjadi 35 negara. Akibatnya, 

penelitian ini membatasi sampel pada negara-negara dengan irisan data 

lengkap di ketiga sumber tersebut. 

Penelitian ini menempatkan inklusi keuangan sebagai variabel independen 

yang berinteraksi dengan rasio keuangan fundamental. Variabel inklusi 

keuangan akan diukur berdasarkan kerangka teori dari jurnal Saidi et al. (2025) 

yang menghitung dengan Financial Inclusion Index (FI Index) yang meliputi 

outstanding deposit dan outstanding loan terhadap PDB sebagai proksi 

penggunaan dan jumlah kantor cabang bank dan jumlah ATMs per 100.000 

penduduk dewasa sebagai proksi aksesibilitas. Inklusi keuangan didefinisikan 

sebagai akses dan penggunaan layanan keuangan formal yang tepat diyakini 

dapat mendorong pengembangan keuangan dan memfasilitasi kredit bisnis 

dengan biaya lebih rendah (Saidi et al., 2025; Sedera et al., 2022). Perluasan 

inklusi keuangan memungkinkan bank memobilisasi lebih banyak simpanan 

dari basis klien yang lebih luas sehingga dapat meningkatkan likuiditas dan 

kemampuan bank untuk memberikan pinjaman yang dapat meningkatkan 

pemanfaatan aset dan kinerja keseluruhan (Aziz et al., 2024; Saidi et al., 2025). 

Adapun rasio keuangan internal seperti rasio kecukupan modal, rasio risiko 

kredit, rasio efisiensi operasional, dan rasio risiko likuiditas juga memegang 

peranan sentral dalam menentukan apakah ekspansi tersebut menghasilkan 

profit atau justru merugikan (Akber, 2019; Al-sharkas & Al-sharkas, 2022). 

Penelitian terdahulu menyajikan dinamika beragam terhadap inklusi 

keuangan yang secara umum terbukti signifikan meningkatkan kinerja bank di 

negara-negara GCC dan MENA melalui perluasan basis nasabah dan 

diversifikasi pendapatan (Khémiri et al., 2024; Saidi et al., 2025). Inklusi 

keuangan digital juga terbukti berdampak positif dan signifikan terhadap 
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profitabilitas bank di negara berkembang melalui efisiensi transaksi (Aziz et 

al., 2024; Sedera et al., 2022). Namun, dalam penelitian Khémiri et al. (2024) 

menemukan hubungan berbentuk U terbalik, yaitu inklusi keuangan yang 

berlebihan tanpa manajemen risiko yang tepat dapat menurunkan stabilitas dan 

kinerja bank. Bahkan, studi di Yordania menemukan dampak negatif dari 

jumlah akun pinjaman terhadap profitabilitas bank komersial yang 

menunjukkan adanya biaya agensi yang tinggi dalam melayani nasabah kecil 

(Al-eitan et al., 2022). 

Fenomena kontradiktif terkait akses keuangan muncul ditengah penurunan 

profitabilitas industri. Data memperlihatkan bahwa penurunan kinerja 

keuangan bank justru terjadi bersamaan dengan kenaikan indeks inklusi 

keuangan. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan yang kompleks antara 

upaya perluasan layanan dan kemampuan bank dalam menghasilkan laba. 

Ketidakselarasan antara kedua indikator tersebut dapat diamati secara lebih 

rinci melalui visualisasi data berikut ini. 

Gambar 1. 1 Grafik ROA vs IFI 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Sekunder Diolah (2025) 

Hubungan antara inklusi keuangan dan profitabilitas menunjukkan 

fenomena yang kontradiktif. Gambar 1.2 memperlihatkan bahwa penurunan 

profitabilitas bank pada tahun 2020 justru diikuti oleh kenaikan indeks inklusi 

keuangan. Indeks tersebut tercatat mencapai angka tertinggi sebesar 0.246 pada 

periode yang sama. Kondisi ini mengindikasikan adanya trade-off antara biaya 

ekspansi layanan dengan pencapaian laba jangka pendek.  
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Pandemi COVID-19 memicu guncangan eksternal bagi sektor perbankan 

Asia sejak awal tahun 2020. Peristiwa ini memberikan tekanan yang nyata 

terhadap stabilitas industri keuangan di kawasan tersebut. Data rata-rata 

tahunan variabel penelitian merekam perubahan pola kinerja bank selama masa 

krisis. Analisis data tersebut menggambarkan dampak pandemi serta respons 

pemulihan yang dilakukan oleh perbankan. Adapun dinamika kinerja 

perbankan dari fase tekanan hingga fase pemulihan diuraikan secara rinci pada 

tabel 1.1 berikut. 

    Tabel 1. 1 Rata-Rata Variabel Penelitian Periode Pre-COVID s.d. Post-COVID 

Tahun 
ROA 

(%) 

IFI 

(Indeks) 
CAR (%) NPL (%) CIR (%) LDR (%) 

2018 1.60 0.214 18.07 4.89 49.15 86.75 

2019 1.59 0.217 18.64 5.08 49.23 86.39 

2020 1.24 0.245 18.97 5.45 49.52 85.74 

2021 1.47 0.236 18.79 4.69 48.78 84.11 

2022 2.03 0.197 19.05 4.19 47.15 84.24 

2023 2.15 0.205 19.41 4.20 46.82 83.17 

Sumber: Data Sekunder Diolah (2025) 

Variabel profitabilitas perbankan menunjukkan pola pemulihan berbentuk 

huruf V dengan capaian terendah pada tahun 2020. Penurunan kinerja akibat 

pembatasan aktivitas ekonomi ini berhasil membaik hingga mencapai level 

2.15% pada tahun 2023. Perbedaan terjadi pada profitabilitas, aspek inklusi 

keuangan justru mencatatkan angka tertinggi selama pandemi akibat 

percepatan adopsi teknologi. Kebijakan pembatasan sosial secara efektif 

mendorong masyarakat beralih menggunakan layanan perbankan digital dan 

pembayaran nontunai. Fenomena ini membuktikan bahwa situasi krisis justru 

memperluas aksesibilitas layanan keuangan secara nyata. 

Fungsi intermediasi perbankan mengalami perlambatan yang terlihat dari 

penurunan LDR akibat prinsip kehati-hatian dalam penyaluran kredit. Kondisi 

likuiditas yang melimpah ini menjadi bantalan penting saat risiko kredit atau 

NPL mengalami kenaikan moderat. Kebijakan restrukturisasi dari regulator 
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berhasil meredam lonjakan kredit macet. Akibatnya, kualitas aset membaik 

seiring pemulihan ekonomi. Di sisi lain, rasio kecukupan modal sengaja 

ditingkatkan sebagai strategi defensif untuk menyerap potensi risiko kerugian. 

Penguatan struktur modal ini terbukti berdampak positif dalam mempercepat 

pemulihan kinerja bank setelah masa krisis. 

Mayoritas literatur menyepakati dampak negatif risiko kredit terhadap 

profitabilitas yakni Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) 

akibat peningkatan Non Performing Loan (NPL) yang secara langsung 

memperburuk kualitas portofolio dan menyebabkan kerugian pendapatan 

bunga (Akber, 2019; Al-sharkas & Al-sharkas, 2022; Han et al., 2025). Saidi 

et al. (2025) megemukakan bahwa ekspansi kredit agresif tanpa seleksi ketat 

berisiko memicu lonjakan Non Performing Loan (NPL) yang menggerus 

modal. Di sisi lain, temuan mengenai Capital Adequacy Ratio (CAR) 

bervariasi. Modal yang kuat terbukti meningkatkan kemampuan absorpsi risiko 

dan profitabilitas (Lam & Nguyen, 2018; Sobol et al., 2023). Sementara itu, 

studi lain menemukan hubungan negatif atau tidak signifikan yang 

mengindikasikan bahwa persyaratan modal yang terlalu tinggi dapat 

membatasi investasi produktif (Al-sharkas & Al-sharkas, 2022).  

Susanti dan Budhidharma (2024) secara spesifik menemukan bahwa rasio 

Cost to Income Ratio (CIR) berkorelasi negatif dengan profitabilitas karena 

efisiensi tinggi justru mendorong peningkatan kinerja terutama di pasar negara 

maju. Sebaliknya, biaya operasional yang tinggi kerap menghambat konversi 

inklusi keuangan menjadi profitabilitas riil (Al-Sharkas & Al-Sharkas, 2022). 

Studi empiris di Vietnam bahkan menunjukkan diversifikasi pendapatan yang 

berlebihan dapat menurunkan efisiensi biaya sehingga menekan profitabilitas 

bank (Lam & Nguyen, 2018). 

Profitabilitas perbankan memiliki karakteristik persistensi yang kuat karena 

kinerja periode saat ini secara signifikan dipengaruhi oleh capaian profitabilitas 

periode sebelumnya (Blundell & Bond, 1998). Fenomena ini sangat relevan 

pada industri perbankan Asia mengingat akumulasi laba ditahan menjadi 

penyangga modal utama di tengah dinamika pasar (Rochet, 2008; Abbas et al., 
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2020). Namun, kompleksitas hubungan antarvariabel ini menimbulkan 

masalah endogenitas yang tidak dapat diselesaikan oleh regresi statis (Fixed 

Effect Model) terutama terkait bias simultanitas yang menyebabkan model 

gagal membedakan arah sebab-akibat. Adapun profitabilitas yang tinggi dapat 

meningkatkan permodalan secara mekanis melalui laba ditahan. Sementara itu, 

profitabilitas rendah dapat memicu perilaku manajemen yang meningkatkan 

risiko kredit sehingga menciptakan hubungan timbal balik yang menyesatkan 

jika diestimasi secara statis. Oleh karena itu, penerapan metode data panel 

dinamis GMM sangat diperlukan untuk mengoreksi bias endogenitas dan 

persistensi tersebut guna menghasilkan estimasi pengaruh inklusi keuangan 

dan fundamental bank yang valid dan konsisten (Arellano & Bover, 1995; 

Croissant & Millo, 2008; Mehzabin et al., 2023). 

Kesenjangan penelitian tercermin dari dominasi studi single-country atau 

regional spesifik yang menyajikan temuan inkonklusif mengenai dampak 

inklusi keuangan terhadap stabilitas dan profitabilitas bank (Al-eitan et al., 

2022; Nguyen et al., 2022). penelitian Sedera et al. (2022) menjelaskan 

perbedaan antara dimensi akses, ketersediaan, dan penggunaan. Di sisi lain, 

literatur terbaru menunjukkan dimensi-dimensi ini saling terkait erat dalam 

analisis lintas negara yang luas. Beberapa studi pula secara khusus tidak 

membedakan secara tajam antara dimensi akses dan penggunaan. Dimensi 

akses tanpa penggunaan tidak akan berdampak, dan penggunaan tidak mungkin 

terjadi tanpa akses (Han et al., 2025; Saidi et al., 2025). Pada akhirnya, 

heterogenitas ekonomi Asia menjadikan analisis dampak agregat terhadap 

profitabilitas sistemik lebih relevan dibandingkan pemisahan dimensi secara 

kaku (Dienillah, 2018). 

Peneliti menerapkan pendekatan komprehensif dengan mengintegrasikan 

variabel inklusi keuangan dan rasio kesehatan bank fundamental dalam 

cakupan geografis Asia selama periode 2018-2023 untuk menangkap dinamika 

sebelum dan sesudah pandemi. Cakupan studi ini secara spesifik meliputi 

negara maju dan berkembang yang selaras dengan standar penelitian Han et al. 

(2025) dan Sulehri et al. (2024). Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh 
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inklusi keuangan serta faktor fundamental bank (CAR, NPL, CIR, LDR) 

terhadap profitabilitas bank di Asia secara empiris. Pada akhirnya, hasil 

analisis diharapkan memberikan bukti konklusif mengenai interaksi perluasan 

akses keuangan akan benar-benar berdampak positif atau justru menimbulkan 

risiko yang membebani profitabilitas. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Apakah Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap profitabilitas bank di 

Asia? 

2. Apakah Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh 

terhadap profitabilitas bank di Asia? 

3. Apakah Risiko Kredit (Non-Performing Loans) berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank di Asia? 

4. Apakah Risiko Likuiditas (Loan to Deposit Ratio) berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank di Asia? 

5. Apakah Efisiensi Operasional (Cost to Income Rato) berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank di Asia? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Inklusi Keuangan terhadap profitabilitas 

bank di Asia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ratio) 

terhadap profitabilitas bank di Asia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Risiko Kredit (Non-Performing Loans) 

terhadap profitabilitas bank di Asia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Risiko Likuiditas (Loan to Deposit Ratio) 

terhadap profitabilitas bank di Asia. 

5. Untuk mngetahui pengaruh Efisiensi Operasional (Cost to Income Ratio) 

terhadap profitabilitas bank di Asia. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi yang 

signifikan bagi berbagai pihak, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi pada 

pengembangan dan pengayaan khazanah ilmu pengetahuan di bidang 

akuntansi keuangan dan perbankan, khususnya terkait dengan faktor-

faktor yang memengaruhi profitabilitas bank. 

a. Penelitian ini akan menguji dan memperbaharui pemahaman 

mengenai hubungan antara inklusi keuangan dengan profitabilitas 

bank terutama dalam konteks yang mencakup kecukupan modal, 

risiko kredit, likuiditas, dan efisiensi operasional secara simultan. 

b. Studi ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris baru dari 

awasan Asia yang dinamis, yang mungkin menunjukkan adanya 

karakteristik unik atau perbedaan dari temuan-temuan di kawasan 

lain, sehingga dapat memperkaya teori-teori perbankan dan 

keuangan. 

c. Penelitian ini juga berpotensi untuk mengembangkan kerangka 

teoritis yang lebih komprehensif dengan mengintegrasikan 

perspektif dari berbagai teori, seperti Agency Theory pada konteks 

efisiensi dan kecukupan modal, Information Asymetry Theory pada 

konteks risiko kredit, serta Financial Intermediation Theory yang 

menjelaskan hubungan inklusi keuangan, likuiditas, dan 

profitabilitas. 

2. Manfaat Akademis 

Manfaat akademis dari penelitian ini adalah sebagai referensi dan inspirasi 

bagi pengembangan studi lebih lanjut di masa mendatang, serta sebagai 

sarana edukasi. 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

yang relevan bagi mahasiswa, peneliti, dan akademisi lain yang 
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tertarik pada topik profitabilitas perbankan, inklusi keuangan, 

manajemen risiko, dan efisiensi operasional, khususnya di konteks 

perbankan Asia. 

b. Penelitian ini dapat memberikan landasan bagi pengembangan 

model-model penelitian yang lebih kompleks, dengan 

mempertimbangkan variabel moderasi atau mediasi, atau dengan 

menerapkan metode analisis yang berbeda. 

c. Secara spesifik, studi ini dapat menjadi bahan diskusi dan 

pengajaran yang berharga dalam mata kuliah akuntansi perbankan, 

manajemen keuangan, dan ekonomi moneter. 

3. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi nyata 

bagi para pemangku kepentingan (stakeholders) di perbankan dan 

regulator. 

a. Bagi Regulator (Bank Sentral dan Otoritas Jasa Keuangan): 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang berharga 

dalam merumuskan kebijakan dan regulasi yang lebih efektif 

terkait kecukupan modal, standar manajemen risiko (kredit dan 

likuiditas), dan inisiatif inklusi keuangan. Pemahaman yang lebih 

mendalam tentang dampak inklusi keuangan terhadap profitabilitas 

dan risiko dapat membantu regulator dalam menciptakan 

lingkungan perbankan yang stabil dan berkelanjutan. 

b. Bagi Investor dan Analis Keuangan: Hasil penelitian ini dapat 

menjadi informasi tambahan yang relevan untuk mengevaluasi 

kinerja dan prospek investasi pada awasa perbankan di Asia, 

membantu dalam pengambilan keputusan investasi yang lebih 

informatif. 

E. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab. Setiap bab terdiri dari beberapa 

subbab ang menjelaskan dengan rincian sebagai berikut: 
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Bab pertama adalah pendahuluan. Pada bab ini terdapat latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitan, dan sistematika 

pembahasan. Latar belakang menyaikan pokok permasalahan yang akan 

diteliti, dilengkapi dengan data dan urgensi penelitian. Rumusan masalah 

mengandung pertanyaan yang berkaitan dengan topik penelitian dan berfungsi 

sebagai panduan untuk mencapai tujuan penelitian. 

Bab kedua berfokus pada landasan teori, kajian pustaka, pengembangan 

hipotesis, dan kerangka teoritis. Landasan teori menjelaskan teori-teori serta 

pemikiran yang relevan dengn penelitian ini. Kajian pustaka menyajikan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang dilakukan. Pengembangan hipotesis memuat pernyataan hipotesis yang 

akan diuji dalam penelitian ini. 

Bab ketiga menjelaskan metode penelitian. Di sini, peneliti menjelaskan 

pendekatan yang digunakan, populasi dan sampel yang diteliti, Teknik 

pengumpulan data, sumber data, metode penelitian, serta alat analisis yang 

digunakan untuk memproses data yang diperoleh. 

Bab keempat menajikan hasil dan pembahasan. Bab ini mencakup temuan-

temuan dari penelitian yang telah dilakukan. Pembahasan berisi interpretasi 

dan analisis terhadap model atau variable yang dihubungkan dengan kajian 

Pustaka serta hasil-hasil penelitian sebelumnya yang dihubungkan dengan 

kajian pustakan serta hasil-hasil penelitian sebelumnya yang telah dirangkum 

dalam tinjauan Pustaka.  

Bab kelima adalah penutup. Bab ini menyajikan kesimpulan yang diambil 

dari analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini. Selain itu, bab ini uga 

mencakup implikasi, keterbatasan, serta rekomendasi yang disampaikan 

peneliti kepada pihak-pihak yang terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Rangkaian analisis empiris yang telah dilakukan menggunakan metode 

Dynamic Panel System GMM menghasilkan simpulan akhir mengenai 

determinan profitabilitas perbankan di Asia. Kesimpulan analisis hasil uji 

terhadap data periode 2018–2023 yang mencakup variabel inklusi keuangan 

dan fundamental bank menunjukkan hasil sebagai berikut. 

1. Hasil analisis membuktikan bahwa Inclusion Financial Index (IFI) 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA). Temuan empiris ini secara otomatis menolak hipotesis awal 

yang memproyeksikan hubungan positif antar variabel. Fenomena ini 

mengindikasikan adanya trade-off karena ekspansi layanan ke segmen 

unbanked menuntut biaya investasi infrastruktur yang besar. Pendapatan 

yang diperoleh dari nasabah mikro dalam jangka pendek belum mampu 

menutupi beban operasional sehingga profitabilitas bank tergerus. 

2. Hasil pengujian mengonfirmasi bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA) yang berarti hipotesis penelitian diterima. Temuan ini 

membuktikan bahwa struktur permodalan yang kuat merupakan faktor 

vital bagi bank untuk meningkatkan kinerja laba. Modal yang besar 

berperan sebagai bantalan risiko yang efektif sekaligus meningkatkan 

kepercayaan pasar sehingga biaya dana menjadi lebih murah. Adapun 

posisi modal yang solid akan memberikan fleksibilitas operasional bagi 

bank untuk melakukan ekspansi aset secara optimal. 

3. Hasil analisis statistik mengonfirmasi bahwa Cost to Income Ratio 

(CIR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA) sesuai dengan hipotesis penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa 

efisiensi biaya merupakan determinan vital, dimana semakin rendah 
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rasio CIR akan mendorong peningkatan laba secara langsung. Bank 

yang berhasil menerapkan manajemen biaya yang ketat terbukti 

memiliki kemampuan lebih baik dalam memaksimalkan margin 

keuntungan. Oleh karena itu, pengendalian beban operasional menjadi 

kunci strategis bagi keberlanjutan kinerja perbankan. 

4. Non Performing Loan (NPL) terbukti tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA) yang berarti hipotesis penelitian ini 

ditolak. Fenomena tersebut mencerminkan keberhasilan bank dalam 

menerapkan manajemen risiko preventif melalui pembentukan 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) yang memadai. Adanya 

pencadangan antisipatif menyebabkan dampak kerugian kredit dapat 

diserap tanpa mengganggu stabilitas laba tahun berjalan secara 

langsung. Selain itu, kebijakan restrukturisasi kredit selama pandemi 

turut berperan penting dalam memitigasi dampak pemburukan kualitas 

aset terhadap laporan keuangan. 

5. Analisis statistik menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) sehingga 

hipotesis penelitian ditolak. Kondisi ini mengindikasikan bahwa fungsi 

intermediasi kredit bukan satu-satunya sumber pendapatan bagi 

perbankan. Bank menerapkan strategi substitusi aset ditengah 

ketidakpastian ekonomi  dengan mengalihkan likuiditas ke instrumen 

surat berharga serta meningkatkan pendapatan non-bunga. Strategi 

diversifikasi ini terbukti mampu menjaga stabilitas profitabilitas 

meskipun penyaluran kredit sedang mengalami stagnasi. 

6. Hasil penelitian ini mengonfirmasi keberadaan fenomena persistensi 

laba yang kuat pada sektor perbankan di Asia. Analisis statistik 

membuktikan bahwa kinerja profitabilitas masa lalu berkontribusi 

signifikan sebesar 46.4% terhadap capaian laba tahun berjalan. Temuan 

ini menjelaskan bahwa karakteristik profitabilitas bank bersifat dinamis, 

dimana kinerja historis menjadi prediktor yang andal. Akibatnya, bank 
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yang profitable memiliki kecenderungan tinggi untuk mempertahankan 

stabilitas kinerjanya di masa depan. 

B. Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan utama terkait periode pengamatan 

tahun 2018 hingga 2023 yang didominasi oleh masa pandemi COVID-19. 

Kondisi anomali akibat krisis kesehatan tersebut berpotensi memengaruhi bias 

hasil estimasi dibandingkan kondisi ekonomi normal. Selain itu, rentang waktu 

enam tahun membatasi kemampuan model dalam menangkap dampak jangka 

panjang inklusi keuangan secara utuh. Fokus jangka pendek cenderung hanya 

merekam beban biaya investasi awal yang menekan laba dan belum 

menjangkau fase realisasi manfaat finansial di masa depan. Penggunaan data 

agregat tingkat negara juga dapat menyamarkan variasi kinerja antarbank yang 

memiliki karakteristik berbeda, seperti skala aset maupun jenis operasional. 

Model ini juga belum menyertakan indikator makroekonomi eksternal, seperti 

inflasi dan PDB, yang turut memengaruhi profitabilitas perbankan. 

Penelitian selanjutnya disarankan memperpanjang periode pengamatan 

guna menguji efek jangka panjang inklusi keuangan serta mengidentifikasi titik 

balik profitabilitas pascainvestasi awal. Peneliti sebaiknya menggunakan data 

panel tingkat perusahaan agar heterogenitas perilaku bank tertangkap lebih 

detail. Selain itu, integrasi variabel makroekonomi dan indikator spesifik 

seperti fee-based income diperlukan untuk menghasilkan kesimpulan yang 

lebih presisi dan komprehensif. Langkah ini diharapkan mampu memberikan 

wawasan strategis yang lebih relevan bagi regulator maupun manajemen 

perbankan dalam menghadapi dinamika pasar. 
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